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ABSTRAK 

Penelitian ini berangkat dari permasalahan limbah koran bekas di lokasi Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) J-Art Galeri Medan dan masalah mengenai 

tingkat kesejahteraan masyarakat di lokasi UMKM.  Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui peran J-Art Galeri Medan selaku UMKM yang bergerak 

di industri kreatif dengan memanfaatkan limbah koran menjadi kerajinan tangan 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat baik dalam sisi sosial dan eknomi. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori peran dan kesejahteraan 

masyarakat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data primer dan sekunder seperti 

observasi serta wawancara. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian 

data, hingga simpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa UMKM J-Art 

Galeri Medan memiliki peran yang sangat penting bagi kesejahteraan masyarakat 

yaitu mengurangi kerusakan lingkungan yang disebabkan penumpukan limbah 

koran, mampu membuka lapangan pekerjaan, serta menambah pendapatan 

masyarakat sekitar sehingga kebutuhan sehari-hari dapat terpenuhi. Rekomendasi 

saran dalam penelitian adalah agar UMKM J-Art Galeri Medan terus berinovasi 

dalam menciptakan produk baru dan terus gencar dalam hal promosi dan 

pemasaran agar Peran J-Art Galeri Medan dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat terpenuhi dengan baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

  Limbah masih terus menjadi masalah yang sulit untuk dikendalikan di 

berbagai dunia terutama Indonesia. Limbah merupakan zat yang dihasilkan dari 

proses produksi industri maupun domestik. Limbah padat atau sering disebut 

sampah merupakan limbah yang kehadirannya tidak memberikan nilai ekonomis. 

Limbah juga dibagi menjadi limbah organik dan anorganik. Data kementrian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan pada tahun 2021 mencatat bahwa volume 

limbah sampah di Indonesia mencapai 18,2 juta ton/tahun. Dengan data-data yang 

ada, maka Indonesia adalah salah satu negara darurat limbah sampah. Hal ini akan 

membawa dampak buruk bagi kesejahteraan masyarakat dan lingkungan. Salah 

satu limbah yang mengkhawatirkan adalah limbah kertas. Kertas dibuat dengan 

bahan baku pohon. Sehingga makin banyak produksi kertas maka semakin banyak 

pula pohon yang harus ditebang. Limbah kertas membawa dampak negatif jika 

terus dibiarkan. 

 Salah satu penyumbang limbah kertas adalah koran. Koran merupakan 

media informasi yang menyajikan berita dan dicetak menggunakan kertas. 

Walaupun kemajuan teknologi dan pesatnya dunia digital dalam memberokan 

informasi, koran masih terus diminati oleh masyarakat Indonesia terlebih 

kalangan orang tua. Koran diproduksi setiap hari sehingga menghasilkan limbah 

kertas koran bekas. Limbah koran ini jika dibiarkan begitu saja akan terus 

menumpuk dan menjadi masalah lingkungan. Sampah kertas memiliki potensi 



2 

 

untuk menghasilkan nilai tambah ekonomi yang lebih baik, jika digunakan 

sebagai bahan baku untuk menghasilkan produk kreatif Djunaidi (2018). Salah 

satu cara untuk mengurangi penumpukan limbah koran adalah dengan cara 

menjadikannya produk daur ulang yang memiliki nilai estetika dan nilai 

ekonomis. Hal ini juga dapat menjadi upaya dalam mengelola limbah kertas koran 

agar tidak merusak lingkungan dan membahayakan masyarakat.  

 Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan suatu unit usaha 

produktif yang berdiri sendiri, dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 

di semua sektor ekonomi Undang Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 

tentang UMKM menjelaskan bahwa Usaha Mikro adalah usaha produktif milik 

orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria 

Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. Kegiatan usaha 

mikro kecil dan menengah (UMKM) merupakan salah satu cara agar produk 

kreatif daerah dapat dikenal dan memberikan peluang bisnis bagi pelaku usaha 

daerah.  

 Peran UMKM sangat besar bagi pertumbuhan perekonomian Indonesia 

Peran UMKM sangat besar untuk pertumbuhan perekonomian Indonesia, dengan 

jumlahnya mencapai 99% dari keseluruhan unit usaha. Kontribusi UMKM 

terhadap PDB juga mencapai 60,5%, dan terhadap penyerapan tenaga kerja adalah 

96,9% dari total penyerapan tenaga kerja nasional. UMKM berperan besar dalam 

kesejahteraan masyarakat dengan terciptanya lapangan pekerjaan yang dapat 

memenuhi indikator dalam mencapai kesejahteraan. Secara otomatis UMKM 

mampu mengurangi angka kemiskinan yang ada pada masyarakat kelas bawah.
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 Kesejahteraan merupakan titik ukur bagi masyarakat telah berada pada 

kondisi sejahtera. Kesejahteraan dapat di artikan persamaan hidup yang setingkat 

lebih dari kehidupan.  Pengembangan UMKM harus menjadi salah satu prioritas. 

Hal ini karena usaha tersebut merupakan tulang punggung sistem ekonomi 

kerakyatan yang tidak hanya ditujukan untuk mengurangi masalah kesenjangan 

antar golongan, pendapatan, dan antar pelaku usaha, ataupun pengentasan 

kemiskinan dan penyerapan tenaga kerja. Upaya penyelesaian masalah sosial 

dengan menggunakan pendekatan kewirausahaan merupakan terobosan yang luar 

biasa (Saputra & Mujahiddin, 2021). Lebih dari itu pengembangannya mampu 

memperluas basis ekonomi dan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam perubahan yang struktural, yaitu meningkatnya perekonomian daerah dan 

ketahanan ekonomi nasional. Dapat memberikan peran pada lingkungan sekitar 

yang dapat menciptakan kesejahteraan Mita Noveria (2011) 

Dinas Koperasi dan UKM Kota Medan menyebut, jumlah pelaku UMKM 

di daerah ini sebanyak 1.603 unit, di antaranya usaha mikro 1.480 unit, usaha 

kecil 112 unit, dan usaha menengah 11 unit. J-Art Galeri Medan berdiri pada 

tahun 2017 dan merupakan salah satu UMKM yang memproduksi berbagai 

kerajinan tangan dari limbah koran bekas seperti miniatur pakaian adat, lampu 

hias dan masih banyak lagi (Dinas Pariwisata Kota Medan,2021). J-Art Galeri 

Medan berada di Jl. Umar Gg. Karsidi No.70 kel, Glugur Darat I, Kec. Medan 

Timur, Kota Medan. Karya kerajinan tangan dari J-Art Galeri Medan ini sudah 

mendapatkan sejumlah pengakuan dari lembaga terkait dan menjadi salah satu 

produk UMKM yang bernilai tinggi serta ramah lingkungan. Produk kerajinan 
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tangan ini juga sudah dipamerkan ke sejumlah daerah yang ada di Indonesia 

termasuk Bali. Industri kreatif UMKM ini diharapkan bisa bertahan di pasaran 

dan mampu menarik minat masyarakat untuk ikut mengembangkan ide kreatifnya 

dalam memanfaatkan limbah koran yang ada di sekitar untuk menambah nilai 

ekonomis serta mencapai kesejahteraan masyarakat. Pemilik Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) J-Art Galeri Medan, Faisal Walad mengatakan bahwa usaha 

yang dirintisnya mengalami naik turun yang berpengaruh pada produksi dan 

pendapatan. Masalah-masalah yang menjadi penyebab UMKM ini tidak stabil 

terletak pada modal, tenaga kerja, kebutuhan serta pendapatan 

 Berdasarkan uraian di atas penulis ingin mengetahui bagaimana peran J-

Art Galeri Medan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

pemanfaatan limbah koran menjadi kerajinan tangan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan di atas dapat pula 

dirumuskan masalah bagaimana peran J-Art Galeri Medan dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan limbah koran menjadi kerajinan 

tangan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran J-Art 

Galeri Medan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

pemanfaatan limbah koran menjadi kerajinan tangan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

   Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang diantaranya : 

a. Secara Akademis, dapat menambah wawasan dalam bentuk penulis suatu 

karya ilmiah. Tujuan dari penelitian ini adlah untuk mengetahui apa saja 

peran J-Art Galeri Medan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui pemanfaatan limbah koran menjadi kerajinan tangan serta 

menambah kajian pengetahuan tentnag pemanfaatan limbah koran. 

b. Secara Praktis, hasil dari karya ilmiah ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dan menambah studi literatur kepada perpustakan 

mengenai cara meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

pemanfaatan limbah koran menjadi kerajinan tangan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Pada penulisan ini harus sesuai dengan pedoman penyusunan skripsi yaitu 

dibagi dalam lima Bab. Adapun sistematika penulisan skripsi ini: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan isi skripsi dalam latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penilitian. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Pada bab ini menjelaskan mengenai teori yang relevan dalam memudahkan 

penulis untuk mengkaji judul yang telah ditetapkan. 
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BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini membahas uraian teoritis seperti jenis penelitian, kerangka konsep, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitian serta 

gambaran ringkas mengenai objek penelitian.  

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan jabaran data dari narasumber serta membahas kajian terdapat 

topik penelitian dengan berdasarkan teori yang dipakai. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dari pembahasan serta deskripsi terhadap objek 

penelitian dan juga saran dari pembahasan yang terkait dengan topik. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

URAIAN  TEORITIS 

2.1 Peran 

Peran disefinisikan sebagai sebuah aktivitas yang diperankan atau 

dimainkan oleh seseorang yang mempunyai kedudukan atau status sosial dalam 

organisasi. Peran adalah aktivitas yang dijalankan seseorang atau suatu 

lembaga/organisasi. Peran yang harus dijalankan oleh suatu lembaga/organisasi 

biasanya diaturdalam suatu ketetapan yang merupakan fungsi dari lembaga 

tersebut. Peran itu ada dua macam yaitu peran yang diharapkan (expected role) 

dan peran yang dilakukan (actual role). Dalam melaksanakan peran yang 

diembannya, terdapat faktor pendukung dan penghambat. Peran menurut 

Koentrajaraningrat, berarti tinkahlaku individu yang memutuskan suatu 

kedudukan tertentu, dengan demikian konsep peran menunjuk kepada pola 

perilaku yang diharapakan dari seseorang yang memiliki status/posisi tertentu 

dalam organisasi atau sistem. 

2.2 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah suatu usaha produktif 

yang dimiliki oleh perorangan maupun badan usaha yang  sudah memenuhi 

kriteria sebagai usaha mikro. Menurut Tambunan (2012:22) Usaha Mikro, Kecil 

Dan Menengah (UMKM) adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau Badan Usaha disemua sektor ekonomi. 

UMKM merupakan usaha yang sangat berpengaruh bagi perkembangan dan 

pertumbuhan perkonomian di Indonesia. Pengertian UMKM menurut UU No.9 



8 

 

Tahun 1999 dan karena keadaan semakin berkembang dirubah ke UU No.20 Pasal 

1 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah maka pengertian 

UMKM adalah sebagai berikut: 

1. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan anak cabang yang dimiliki, dikuasai atau menjadi 

bagian, baik langsung maupun tidak langsung, dari usaha menengah atau 

usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud 

dalam UU tersebut. 

2. Usaha Mikro adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang 

dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik 15 langsung maupun tidak langsung dari usaha mikro, 

usaha kecil atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha mikro 

sebagaimana yang ada dalam UU. 

3. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh 

badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 

lebih besar dari usaha menengah yang meliputi usaha nasional milik 

negara atau swasta, usaha patungan dan usaha asing yang melakukan 

kegiatan ekonomi di Indonesia.  

4. Dunia usaha adalah Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah dan 

Usaha Besar yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia dan 

berdomisili di Indonesia. 
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 Dalam undang-undang tersebut, kriteria yang digunakan untuk 

mendefinisikan UMKM seperti yang tercantum dalam pasal 6 adalah nilai 

kekayaan bersih atau nilai aset tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, 

atau hasil penjualan tahunan. Dengan kriteria sebagai berikut :  

1. Usaha mikro adalah unit usaha yang memiliki aset paling banyak Rp.50 

juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dengan hasil 

penjualan tahunan paling besar Rp.300 juta.  

2. Usaha kecil dengan nilai aset lebih dari Rp.50 juta sampai dengan paling 

banyak Rp.500 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 

memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300 juta hingga maksimum 

Rp.2.500.000,00.  

3. Usaha menengah adalah perusahaan dengan nilai kekayaan bersih lebih 

dari Rp.500 juta hingga paling banyak Rp.100 milyar hasil penjualan 

tahunan di atas Rp.2,5 milyar sampai paling tinggi Rp.50 milyar. 

 Kegiatan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) merupakan salah 

satu bidang usaha yang dapat berkembang dan konsisten dalam perekonomian 

nasional. Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) menjadi wadah yang baik 

bagi penciptaan lapangan pekerjaan yang direncanakan baik oleh pemerintah, 

swasta dan pelakunya usaha perorangan Growth (2020:1) 

 UMKM ini harus terus diberdayakan karena sangat penting dan strategis 

dalam mengantisipasi pereonomian masa depan terutama dalam memperkuat 

struktur perekonomian nasional. Kontribusi usaha mikro kecil dan menengah pada 

GDP di Indonesia tahun 1999 sekitar 60% dengan rincian 42% merupakan  
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kontribusi usaha kecil dan mikro serta 18% merupakan usaha menengah. UMKM 

juga telah teruji sebagai kelompok usaha yang memiliki daya responsif, 

fleksibilitas dan adaptasi yang luar biasa terhadap berbagai perubahan pasar. 

Dengan semangat nasionalisme dengan tetap mengedepankan profesionalisme 

para pelaku UMKM harus tetap berkembang sesuai dengan perkembangan saat ini 

Desika (2018). 

2.2.1 Klasifikasi Usaha Mikro 

 Resalawati (2011) menyatakan bahwa dalam perspektif perkembangannya, 

UMKM merupakan kelompok usaha yang memiliki jumlah paling besar. UMKM 

juga sudah terbukti tahan terhadap berbagai macam goncangan krisis ekonomi. 

Maka dari itu kelompok usaha mikro kecil dan menengah harus melibatkkan 

banyak kelompok. Berikut ini adalah klasifikasi Usahaa Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) :  

1. Livelhood acactivities, merupakan usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang digunakan sebagai kesempatan kerja untuk mencari 

nafkah, yang lebih umum biasa disebut sektor informal. Contohnya 

pedagang kaki lima.  

2. Micro Enterprise, merupakan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 

yang memiliki sifat pengerajin tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan.  

3. Small Dynamic Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan mampu menerima 

pekerjaan subkontrak dan ekspor.  
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4. Fast Moviing Enterprise, merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan akan melakukan 

transformasi menjadi usaha besar (UB). 

2.2.2 Karakteristik Usaha Mikro Usaha Kecil 

 Keberadaan UMKM di Indonesia memiliki potensi yang besar untuk 

dikembangkan karena pasar yang luas, bahan baku yang mudah didapat serta 

sumber daya manusia yang besar menjadikan pendukung perkembangan dari 

usaha kecil. Menurut Wuisang (2019) perlu dicermati beberapa hal seiring 

perkembangan usaha kecil rumahan, seperti perkembangan usaha harus diikuti 

dengan pengelolaan manajemen yang baik akan meminimalkan kegagalan, 

penguasaan ilmu pengetahuan akan menunjang keberlanjutan usaha tersebut, 

mengelol a sistem produksi yang efisien dan efektif, serta melakukan trobosan dan 

inovasi yang menjadi pembeda dari pesaing merupakan langkah menuju 

keberhasilan dalam mengelola usaha tersebut. 

 Menurut Saifuddin Sarief dikutip oleh Ismet Abdullah (2004) ciri-ciri 

UMKM dapat dijelaskan berdasarkan kelompok usahanya. Usaha Mikro 

umumnya dicirikan oleh beberapa kondisi berikut:  

1. Belum melakukan pencatatan atau manajemen keuangan, sekalipun yang 

sederhana atau masih sangat sedikit yang mampu membuat neraca 

usahanya.  

2. Pada umumnya pelaku usaha mikro memiliki sifat tekun dan sederhana.  

3. Pengusaha atau SDMnya berpendidikan rata-rata sangat rendah, 

umumnya tingkat SD dan belum memiliki jiwa wirausaha yang memadai.  
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4. Tenaga kerja atau karyawan yang dimiliki pada umumnya kurang dari 4 

orang. 19. 

5. Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas lainnya.  

6. Perputaran usaha umumnya cepat, mampu menyerap dana yang relatif 

besar. Dalam situasi krisis ekonomi, kegiatan usahanya tetap berjalan 

bahkan mampu berkembang karena biaya manajemennya relatif rendah. 

 Karakteristik yang dimiliki oleh usaha mikro adalah terdapatnya 

kelemahan-kelemahan yang bersifat potensial terhadap timbulnya masalah. Hal 

ini menyebabkan munculnya masalah-masalah internal terutama yang berkaitan 

dengan pendanaan yang sulit untuk mendapatkan solusi yang jelas.  

2.2.3 Kekuatan dan Kelemahan Usaha Mikro 

 UMKM memiliki beberapa kekuatan potensial yang merupakan andalan 

untuk menjadikan UMKM akan semakin berkembangan dimasa yang akan 

datang. Menurut (Wuisang dkk, 2019) berikut beberapa kekuatan dari UMKM, 

yaitu :  

1. Penyediaan  lapangan kerja, peran industri kecil dalam penyerapan tenaga 

kerja patut diperhitungkan karena dapat diperkirakan mampu menyerap 

sampai 50% tenaga kerja yang tersedia.  

2. Keberadaan UMKM selama ini terbukti dapat mendukung tumbuh 

kembangnya wirausaha baru. 

3. Memiliki segmen usaha pasar yang unik, melaksanakan manajemen 

sederhana dan fleksibel terhadap perubahan pasar.  

4. Memanfaatkan sumber daya alam sekitar. 
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5. Memiliki potensi untuk berkembang, berbagai upaya pembinaan yang 

dilaksanakan menunjukkan hasil yang menggambarkan bahwa industri 

kecil mampu untuk dikembangkan lebih lanjut. 

 Sedangkan menurut Tambunan dalam Susanti (2020) kelemahan UMKM 

tercermin pada kendala-kendala yang dihadapi oleh usaha tersebut. Kendala yang 

umumnya dialami oleh UMKM adalah adanya keterbatasan modal, kesulitan 

dalam pemasaran dan penyediaan bahan baku, pengetahuan yang minim tentang 

dunia bisnis, keterbatasan penguasaan teknologi, kualitas SDM (pendidikan 

formal) yang rendah, manajemen keuangan yang belum baik, tidak adanya 

pembagian tugas yang jelas, serta sering mengandalkan anggota keluarga sebagai 

pekerja tidak dibayar. 

2.2.4 Peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

 Suatu negara harus mendorong usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 

dengan tiga alasan utama yaitu, UMKM cenderung memiliki kinerja yang lebih 

baik dalam menghasilkan tenaga kerja yang produktif, UMKM seringkali 

mencapai peningkatan produktivitasnya melalui investasi serta perubahan 

teknologi, dan alasan terakhir adalah UMKM memiliki keunggulan dalam hal 

fleksibilitas dibTogangkan dengan perusahaan besar.  

 Dalam hal ini peran UMKM sangat besar terhadap kegiatan ekonomi 

masyarakat. Menurut Departemen Koperasi ada beberapa peran penting UMKM, 

yaitu:  
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1. Sebagai pemeran utama dalam kegiatan ekonomi  

2. Penyedia lapangan pekerjaan terbesar  

3. Pemain penting dalam pembangunan perekonomian lokal dan 

pemberdayaan masyarakat  

4. Pencipta pasar baru dan sumber ekonomi  

5. Kontribusi terhadap neraca pembayaran 

2.3 Kesejahteraan 

 Konsep kesejahteraan adalah sebuah kondisi dimana seseorang dapat 

memenuhi kebutuuhan pokok seperti kebutuhan makan, tempat tinggal, air minum 

yang bersih serta kesempatan untuk melanjutkan pendidikan dan mendapatkan 

pekerjaan yang memadai dan dapat menunjang kualitas hidupnya sehingga 

memiliki status sosial yang merata antara sesama masyarakat. Menurut HAM 

kesejahteraan adalah setiap laki-laki maupun perempuan, pemuda dan anak kecil 

memiliki hak hidup yang layak baik dari segi kesehatan, makanan, minuman, 

perumahan dan jasa sosial, jika tidak terpenuhi. Kesejahteraan merupakan tujuan 

dari sebuah keluarga. Kesejahteraan diartikan sebagai kemampuan keluarga dalam 

memenuhi semua kebutuhan untuk dapat hidup dengan layak, sehat, produktif. 

Berdasarkan data BPS, masih terdapat sekitar 28 juta otang atau 10,8% penduduk 

yang tinggal di bawah garis kemiskinan atau mereka tidak memiliki kemampuan 

untuk memenuhi semua kebutuhan pokoknya.  

 Menurut Fahruddin dalam Fathony (2019) mengemukakan bahwa 

kesejahteraan adalah sebuah kondisi dimana seseorang dapat memenuhi 

kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan akan  makanan, pakaian, tempat tinggal, air 
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minum yang bersih serta kesempatan untuk melanjutkan pendidikan dan memiliki 

pekerjaan yang memadai, yang dapat menunjang kualitas hidupnya sehingga 

hidupnya bebas dari kemiskinan, kebodohan, ketakutan atau kekhawatiran 

sehingga hidupnya aman tentram, baik lahir maupun batin. 

Menurut Suharto (2014) kesejahteraan sosial mencakup 3 konsepsi dasar 

yaitu:  

1. Kondisi kehidupan atau sejahtera, yakni terpenuhinya kebutuhan-

kebutuhan jasmaniah, rohaniah dan sosial.  

2. Institusi, arena atau bidang kegiatan yang melibatkan lembaga 

kesejahteraan sosial dan berbagai profesi kemanusiaan yang 

menyelenggarakan usaha kesejahteraan sosial dan pelayanan sosial. 

3. Aktivitas, yakni suatu kegiatan-kegiatan atau usaha yang terorganisir 

untuk mencapai kondisi sejahtera. 

Kesejahteraan sosial merupakan proses kegiatan yang teroganisasi untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat sehingga terpenuhi kebutuhan dasar dan 

menjadikan kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya. 

2.3.1 Indikator Kesejahteraan 

 Tingkat kesejahteraan manusia dapat dihitung dengan perhitungan fisik 

dan non fisik seperti tingkat konsumsi perkapita, angkatan kerja, tingkat ekonomi 

serta akses media masa. Kesejahteraan masyarakat juga dapat diukur dengan 

menggunakan IPM (Indeks Pembangunan Manusia) yang terdiri dari dimensi 

umur, manusia terdidik dan standar hidup yang layak.  
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Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) untuk melihat tingkat kesejahteraan 

masyarakat suatu wilayah ada beberapa indikator yang dijadikan ukuran, antara 

lain adalah: 

1. Tingkat pendapatan.  

2. Akses terhadap pendidikan. 

3. Akses terhadap kesehatan 

4. Kepemilikan rumah dan fasilitas yang dimiliki. 

5. Taraf dan pola konsumsi dengan membTogangkan pengeluaran untuk 

pangan dan non-pangan. 

Berikut akan dijelaskan secara rinci mengenai indikator kesejahteraan 

yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2015. 

1. Pendapatan 

Pendapatan atau penghasilan adalah indikator yang dapat 

menggambarkan kesejahteraan masyarakat. Pendapatan adalah 

penerimaan total kas yang diterima seseorang atau rumah tangga 

selama periode waktu tertentu. Pendapatan terdiri dari penghasilan  

tenaga kerja, penghasilan atas milik, serta tunjangan dari pemerintah. 

2. Perumahan dan pemukiman 

Perumahan dan pemukiman memiliki fungsi strategi dalam perannya 

sebagai pusat pendidikan keluarga dan peningkatan kualitas generasi 

yang akan datang. Rumah juga meruoakan determinan kesehatan 

masyarakat. 
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3. Pendidikan 

Pendidikan adalah hak asasi manusia dan hak setiap warga negara 

untuk dapat  mengembangkan potensi dirinya melalui proses belajar. 

Setiap warga negar awajib mendapatkan pendidikan tanpa 

memandang status sosial, status ekonomi, agama, suku, etnis dan 

lokasi geografis. Pemerataan, akses dan peningkatan mutu pendidikan 

akan membuat warga negara Indonesia memiliki kecapakan dalam 

rangka pembangunan manusia seutuhnya. 

4. Kesehatan 

Kesehatan merupakan indikator kesejahteraan penduduk sekaligus 

indikator keberhasilan program pembangunan. Untuk dapat 

meningkatkan kesehatan dan standar hidup masyarakat terdapat 

indikator yang digunakan yaitu kesehatan gizi, status penyakit, status 

ketersediaan pelayanan kemiskinan, serta penggunaan layanan-

layanan kesehatan tersebut 

2.3.2 Kesejahteraan Masyarakat 

Menurut Liony, dkk, dalam Saefullah, dkk (2022) kesejahteraan 

merupakan sebuah tata kehidupan dan penghidupan sosial, material, dan spiritual 

yang diikuti dengan rasa keselamatan, kesusilaan, ketentraman diri, rumah  tangga 

serta masyarakat lahir dan batin yang memungkinkan setiap warga negara dapat 

melakukan usaha pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial sebaik-

baiknya bagi diri sendiri, rumah tangga, serta masyarakat dengan menjujung 

tinggi hak-hak asasi manusia 
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Menurut Mulia, Saputra (2020), kesejahteraan hidup masyarakat dipahami 

sebagai kesejahteraan sosial. Imron dalam Ikhsan (2017) juga menambahkan pada 

Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang No.11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial: 

“Kesejahteraan Sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, 

dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, 

sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya”. Terdapat beberapa indikator 

peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat, di antaranya adalah : 

1. Adanya kenaikan penghasilan secara kuantitatif. 

2. Adanya kesehatan keluarga yang lebih baik secara kualitatif  

3. Adanya investasi ekonomis keluarga berupa tabungan  

Kesejahteraan masyarakat mengacu pada tujuan dari sila ke-lima Pancasila 

yang lebih menekankan pada prinsip keadilan sosial dan secara eksplisit 

konstitusinya pada pasal 27 dan 34 UUD 1945 yang mengamanatkan 

tanggungjawab pemerintah dalam pembangunan kesejahteraan masyarakat. 

Kesejahteraan masyarakat di bidang sosial pada dasarnya merupakan keadaan 

sosial yang memungkinkan bagi setiap warga Negara untuk dapat memenuhi 

kebutuhan hidup yang bersifat jasmani, rohani dan sosial sesuai dengan hakekat 

dan martabat manusia untuk dapat mengatasi berbagai masalah sosial yang 

dihadapi diri, keluarga dan masyarakatnya untuk berkembang menjadi lebih baik. 
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2.4 Limbah 

Limbah merupakan sisa dari suatu usaha ataupun kegiatan yang 

mengandung bahan berbahaya ataupun beracun karena sifat, konsentrasi, serta 

jumlahnnya yang dapat mempengaruhi lingkungan, kesehatan, kelangsungan 

hidup manusia dan makhluk  hidup yang lain. 

Menurut Abdurrahman (2006), berdasarkan wujud limbah yang 

dihasilkan, limbah terbagi 3 yaitu :  

1. Limbah padat adalah limbah yang memiliki wujud padat yang bersifat 

kering dan tidak dapat berpindah kecuali dipindahkan. Limbah padat ini 

biasanya berasal dari sisa makanan, sayuran, potongan kayu, ampas hasil 

industri, dan lain-lain.  

2. Limbah cair Limbah cair adalah limbah yang memiliki wujud cair. Limbah 

cair ini selalu larut dalam air dan selalu berpindah (kecuali ditempatkan 

pada wadah/bak). Contoh dari limbah cair ini adalah air bekas cuci 

pakaian dan piring, limbah cair dari industri, dan lain-lain. 

3. Limbah gas Limbah gas adalah limbah yang berwujud gas. Limbah gas 

bisa dilihat dalam bentuk asap dan selalu bergerak sehingga 

penyebarannya luas. Contoh dari limbah gas adalah gas buangan 

kendaraan bermotor, buangan gas dari hasil industri. 

Menurut UU Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, limbah 

padat didefinisikan sebagai sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam 

yang berbentuk padat. Limbah padat yang dihasilkan dapat dibedakan berdasarkan 
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komposisi dan sumbernya. Hal ini dinyatakan dengan persentase (%) berat atau 

volume dari limbah padat tersebut. 

Pengertian limbah padat pun disesuaikan dengan sumbernya, seperti 

limbah padat perkantoran memiliki pengertian limbah padat yang dihasilkan dari 

aktivitas perkantoran. Limbah padat perkantoran termasuk limbah padat jenis 

komersial. 

2.4.1 Limbah Koran 

Koran merupakan media cetak yang berisi informasi denganberbagai topik 

terkini. Koran diproduksi setiap hari sehingga koran-koran yang sudah dibaca 

menjadi terbengkalai hingga menumpuk dan berakhir menjadi limbah kertas. 

Berdasarkan jenisnya, limbah koran termasuk jenis limbah organik.  

Limbah koran bekas dapat diolah menjadi karya seni yang nilainya jauh 

lebih baik dari sekedar sampah yang menggangu keindahan dan kenyamanan. 

Limbah koran dapat dimanfaatkan dan di daur ulang menjadi benda seni. 

Sebagaimana yang diungkapkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

pemanfaatan merupakan awalan dari kata manfaat yang berarti guna atau faedah, 

sehingga menjadikan suatu menjadi ada manfaatnya dan ada gunanya atau 

menjadi lebih berguna. Limbah koran yang diubah menjadi benda seni, akan 

mempunyai nilai yang tinggi dan akan ditempatkan pada tempat yang layak untuk 

sebuah karya seni. 
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2.5  Kerajinan Tangan 

Kerajinan merupakan sebuah karya seni yang proses pembuatannya 

menggunakan keterampilan tangan manusia. Menurut Kadjim (2011:10) 

Kerajinan adalah suatu usaha yang dilakukan secara terus menerus dengan penuh 

semangat ketekunan kecekatan, kegigihan, berdedikasi tinggi dan berdaya maju 

yang luas dalam melakukan suatu karya. Kerajinan Tangan adalah suatu proses 

menciptakan produk atau barang yang dilakukan oleh  tangan dan memiliki fungsi 

pakai atau keindahan sehingga memiliki nilai jual. 

Secara umum kerajinan tangan memiliki dua fungsi yaitu  

1. Fungsi hias dari suatu kerajinan tangan adalah kerajinan tangan yang lebih 

diutamakan keindahannya tanpa terlalu memperdulikan kegunaan dari 

kerajinan tersebut.  

2. Fungsi pakai adalah kerajinan tangan yang lebih mengutamakan fungsinya 

daripada keindahan dari kerajinan tersebut.  

2.6 J-Art Galeri Medan 

J-Art Galeri Medan merupakan UMKM yang bergerak di bidang indusrti 

kreatif dengan menghasilkan berbagai kerajinan tangan dengan bahan baku utama 

limbah koran bekas. Faisal Walad (45) sebagai owner J. Art,  pengrajin dan 

penjual miniatur dari bahan sampah koran di Kota Medan. J-Art Galeri Medan 

berlokasi di Jl. Umar Gg. Karsidi No.70 kel, Glugur Darat I, Kec. Medan Timur, 

Kota Medan. 

Karya kerajinan tangan dari J-Art Galeri Medan ini sudah mendapatkan 

sejumlah pengakuan dari lembaga terkait dan menjadi salah satu produk UMKM 
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yang bernilai tinggi serta ramah lingkungan. Produk kerajinan tangan ini juga 

sudah dipamerkan ke sejumlah daerah yang ada di Indonesai termasuk Bali. J-Art 

Galeri berharap bahwa industri kreatif ini bisa bertahan di pasaran dan mampu 

menarik minat masyarakat untuk ikut mengembangkan ide kreatifnya dalam 

memanfaatkan limbah koran yang ada di sekitar untuk menambah nilai ekonomis 

serta mencapai kesejahteraan masyarakat dengan memanfaatkan limbah koran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. 

Metode ini merupakan penggambaran secara mendalam tentang situasi atau 

proses yang akan diteliti. Menurut Arikunto (2013:10). Para peneliti kualitatif 

dapat berinteraksi secara langsung dengan informan serta mengenal dan 

mengikuti laur kehidupan informan secara apa adanya. Selain itu metode kualitatif 

senantiasa memiliki sifat holistik, yaitu penafsiran terhadap data dalam 

hubungannya dengan berbagai aspek yang mungkin ada (Mujahiddin, Saleh, 

Tanjung, 2021) 

Konsep teori pendekatan secara kualitatif ini akan menggambarkan 

tentang bagaimana Peran  J-Art Galeri Medan Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Melalui Pemanfaatan Limbah Koran Menjadi 

Kerajinan Tangan. Berdasarkan fakta-fakta yang ada. 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah suatu bentuk kerfangka berpikirr yang dapat 

digunakan sebagai pendekatan dalam pemecahan masalah. Biasanya kerangka 

penelitian ini mennggunakan metode pendekatan secara ilmiah dan 

memperlihatkan hubungan antar  variabel dalam proses analisisnya.  
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Gambar 1. Kerangka Konsep 

 

3.3 Definisi Konsep 

Konsep merupakan gambaran dari objek, proses, pendapat, rancangan 

yang telah dipikirkan agar segala kegiatan yang dilakukan akan berjalan secara 

sistmatis dan lancar. Peneliti di harapkan untuk mampu memformulasikan 

pemikirannya ke dalam konsep secara jelas dengan penyederhanaan beberapa 

masalah yang berkaitan satu sama lain. 

Adapun yang menjadi defini konsep, yaitu : 

a. Peran merupakan aktivitas yang dijalankan oleh seseorang atau suatu 

lembaga/organisasi. Peran lembaga/organisasi biasanya diatur suatu 

ketetapan yang merupakan fungsi dari lembaga tersebut. 

b. J- Art Galeri Medan merupakan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

yang bergerak di bidang kerajinan tangan dengan memanfaatkan limbah 

koran bekas. J-Art Galeri Medan berada di Jl. Umar Gg. Karsidi No.70 

kel, Glugur Darat I, Kec. Medan Timur, Kota Medan. 

c. Pemanfaatan limbah koran merupakan usaha menjadikan suatu bahan 

bekas seperti limbah koran menjadi sebuah produk, karya seni, ataupun 

barang baru yang bertujuan mencegah penumbukan limbah yang 

merugikan masyarakat dan lingkungan. Pemanfaatan adalah salah satu 

bentuk pengolahan limbah sampah. Pemanfaatan limbah koran dengan  
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Galeri Medan
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Limbah 
Koran

Kerajinan 
Tangan

Meningkatkan 
Kesejahteraan 
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menjadi sebuah kerajinan tangan juga dapat menghasilkan nilai ekonomis 

dan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

d. Meningkatan kesejateraan masyarakat adalah salah satu upaya untuk 

sampai pada kondisi terpenuhnya kebutuhan material, spiritual, dan sosial 

warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri 

sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. 

e. Kerajinan Tangan adalah suatu proses menciptakan produk atau barang 

yang dilakukan oleh tangan dan memiliki fungsi pakai atau keindahan 

sehingga memiliki nilai jual. 

3.4 Kategorisasi 

Kategorisasi merupakan penyusunan berdasarkan kategori penggolongan 

dan proses dari hasil pengelompokkan unsur bahasa dan bagian pengalaman 

manusia yang digambarkan ke dalam kategori. (Idrus:2008).  

Kategorisasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. Kategorisasi 

No Konsep Teoritis Kategorisasi 

1. Peran J-Art Galeri Medan dalam 

meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat 

 Tenaga kerja 

 Pendapatan 

 Kebutuhan 

2. Pemanfaatan limbah koran menjadi 

kerajinan tangan 

 Bahan baku 

 Modal 

 Tenaga kerja 

Sumber: Hasil Olahan, 2023 
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Berikut adalah definisi dari kategorisasi :  

a. Tenaga Kerja 

Tenaga kerja didefinisikan sebagai setiap orang yang mampu melakukan 

pekerjaan yang menghasilkan barang dan/atau jasa yang berguna bagi 

dirinya sendiri ataupun masyarakat secara umum. Tenaga kerja diatur oleh 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan.  

b. Pendapatan 

Pendapatan merupakan tujuan utama dari pendirian suatu perusahaan. 

Sebagai suatu organisasi yang berorientasi profit maka pendapatan 

mempunyai peranan yang sangat besar. Menurut Harnanto (2019:102) 

pendapatan adalah “kenaikan atau bertambahnya aset dan penurunan atau 

berkurangnya liabilitas perusahaan yang merupakan akibat dari aktivitas 

operasi atau pengadaan barang dan jasa kepada masyarakat atau konsumen 

pada khususnya. 

c. Pemenuhan Kebutuhan  

Pemenuhan kebutuhan adalah suatu barang atau jasa yang dapat 

memenuhi atau memuaskan kebutuhan manusia.  

d. Bahan Baku 

Bahan baku adalah bahan atau komponen yang dibutuhkan dan digunakan 

dalam membuat suatu produk di sebuah industri. Bahan atau komponen 

yang dimaksud akan tampak pada produk yang siap dipasarkan. 

 

 



27 

 

e. Modal  

Modal merupakan dana yang bisa digunakan sebagai induk atau pokok 

untuk berbisnis, melepas uang, dan sebagainya. Modal adalah harta benda 

(bisa berupa dana, barang, dan sebagainya) yang dapat dimanfaatkan 

untuk menghasilkan sesuatu yang dapat menambah kekayaan dan 

keuntungan 

3.5 Informan/Narasumber 

Informan (narasumber) penelitian adalah seseorang yang memiliki 

informasi mengenai objek penelitian tersebut. Informan dalam penelitian ini yaitu 

berasal dari dari wawancara langsung yang disebut sebagai narasumber. Dalam 

penelitian ini informan yang digunakan 4 orang yaitu pemilik umkm, 

pekerja/pengrajin, dan masyarakat sekitar 

Berikut ini data dari 4 orang informan, yaitu : 

1. Nama Informan : Faisal Walad Harna 

Umur Informan : 47 Tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Keterangan jabatan : Pemilik sekaligus pengrajin 

2. Nama Informan : Ade Morina 

Umur Informan : 47 Tahun 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Keterangan jabatan : Pengrajin sekaligus Social Media Specialist 
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3. Nama Informan : Toga 

Umur Informan : 20 Tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Keterangan jabatan : Tenaga kerja 

4. Nama Informan : Izal 

Umur Informan : 42 Tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Keterangan jabatan : Masyarakat 

3.6 Tekhnik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis dan satndar dalam 

memperoleh data yang diperlukan. Menurut Sugiyono dalam Yandari (2017) 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis, karena tujuan 

utamanya adalah mendapatkan data.  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Teknik Observasi 

Teknik observasi merupakan sebuah tekhnik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti untuk turun langsung ke lapangan mengamati hal-

hal yang berkaitan dengan objek penelitian. Penggunaan metode ini 

bertujuan unutk mendapatkan data yang lebih sehingga hasil penelitian 

dapat diperkuat dengan fakta yang ada di lapangan 

2. Teknik Wawancara 

Wawancara merupakan suatu cara mencari informasi atau data melalui 

interaksi secara verbal. Wawancara memungkinkan peneliti 
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mengumpulkan data yang beragam dari responden dalam berbagai situasi 

dan konteks (Sarosa, 2017).  

3. Teknik pengumpulan data sekunder 

Teknik pegumpulan data sekunder merupakan pengumpulan data yang 

dilakukan melalui studi baha-bahan kepustakaan yang relevan, hasil 

penelitian yang memiliki keterkaitan dengan topik, jurnal-jurnal, hingga 

berita media massa. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses mengolah data yang telah di dapat 

dari lapang an untuk menjadi sebuah penelitian yang dapat diuji kebenarannya 

dan dapat dijadikan panduan dalam menyelesaikan masalah yang ada. Menurut 

Bogdan (Sugiyono, 2016) analisa data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. 

Menurut Miles dan Huberman dalam Rahmalia (2019) proses dalam 

analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Gambar 2. Teknik Analisis Data 

 

 

 

 

 

Koleksi Data 

 

 

Penyajian Data 

 

 

Penarikan Kesimpulan 

 

 

Reduksi Data 
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Langkah-langkah dalam analisa data menurut Miles dan Huberman yaitu: 

a. Reduksi data  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, fokus 

pada hal-hal penting, serta dicari tema dan polanya. Data yang direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti 

dalam pengumpulan data berikutnya. 

b. Penyajian data  

Menyajikan data secara sederhana dalam bentuk kata-kata dapat dilakukan 

dengan membentuk bagan, grafik, dan sejenisnya. Melalui penyajian data, 

maka data akan lebih terorganisir sehingga semakin mudah dipahami.  

c. Kesimpulan atau verifikasi  

Pada tahap ini, kesimpulan awal yang masih bersifat sementara akan 

berubah menjadi kesimpulan yang pasti dan kredibel setelah dilakukan 

pengecekan oleh peneliti. Penarikan kesimpulan dapat dilihat dari 

keterkaitan antara teori dan hasil lapangan pada proses penelitian 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di J-Art Galeri Medan di Jl. Umar Gg. Karsidi 

No.70 kel, Glugur Darat I, Kec. Medan Timur, Kota Medan. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui bagaimana Peran  J-Art Galeri Medan Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Melalui Pemanfaatan Limbah Koran Menjadi 

Kerajinan Tangan. Waktu penelitian dan perumusan hasil penelitian akan 

dilaksanakan selama 1(satu) bulan. 
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3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

3.9.1 Sejarah UMKM J-Art Galeri Medan 

J-Art Galeri Medan merupakan sebuah UMKM yang berdiri 

sendiri/perorangan yang didirakan oleh Faisal Walad Harna. Nama J-Art Galeri 

ini sendiri berasal dari Inisial nama putri Bapak Faisal yaitu Jihan. Dari situlah 

nama J-Art Galeri digunakan dan menjadi sebuah usaha yang terus berinovasi. 

UMKM ini bergerak di bidang industri kreatif dengan memanfaatkan barang-

barang bekas seperti kertas koran yang di daur ulang hingga menghasilkan produk 

baru. Latar belakang berdirinya J-Art ini karena didasari oleh banyaknya koran 

bekas yang ada di rumah dan bahan bekas lainnya di sekitar rumah yang 

sebenarnya masih bisa untuk dimanfaatkan/di daur ulang menjadi produk yang 

memililiki nilai jual. J-Art Galeri Medan sudah diakui sebagai salah satu UMKM 

di kota Medan. J-Art Galeri sudah tercatat sebagai salah satu UMKM di Kota 

Medan dengan bergabung di Dinas Koperasi Medan dan Dinas Pariwisata Medan 

pada Tahun 2017. 

Dengan kreativitas dan keterampilan tangan Bapak Faisal, Ia mampu 

mengantarkan produknya sekaligus mengenalkan produknya lewat event-event 

yang diadakan oleh dinas maupun perusahaan swasta. Berawal dari keresahannya 

melihat tumpukan kertas koran, Bapak Faisal mampu membantu mengangkat 

perekonomian keluarganya serta menciptakan lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat di sekitar tempat usahanya. Produk-produk yang dihasilkan oleh J-Art 

berupa miniatur pakaian adat, hiasan dinding, dan home decore lainnya. J-Art 
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Galeri ini berlokasi di Jalan Umar, Gg Karsidi, No. 70, Glugur Darat 1, Medan 

Timur. 

3.9.2 Visi dan Misi UMKM J-Art Galeri Medan 

Visi J-Art : 

 Menjadikan produk J-Art sebagai icon Sumatera Utara 

 Menjadi produsen penghasil produk home decore dalam dan luar negeri 

Misi J-Art : 

 Menciptakan produk-produk kreatif dan terus melakukan inovasi serta 

berkolaborasi sehingga menghasilkan produk-produk yang berkualitas. 

 Meningkatkan produk baik secara kualitas maupun kuantitas 

 Membangun brand dengan promosi di social media (digital), mengikuti 

kompetisi-kompetisi serta pameran baik dalam dan luar negeri. 

3.9.3 Struktur  Organisasi UMKM J-Art Galeri Medan 

Organisasi merupaksan satu kesatuan atau sebuah susunan yang terdiri dari 

sekumpulan orang-orang yang bekerja secara terus menerus unntuk  mencapai 

tujuan yang sama. Berikut stuktur organisasi UMKM J-Art Galeri : 

Gambar 3. Struktur Organisasi  

 

Pimpinan (Owner)

Produksi Pemasaran
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Berdasarkan dari struktur organisasi yang sudah digambarkan di atas, 

dapat dijelaskan mengenai tanggung jawab dari masing-masing posisi serta orang-

orang yang  terlibat di dalamnya : 

a. Pimpinan (Owner) 

Bertanggung jawab atas semua aktivitas di dalam UMKM mulai dari 

inovasi produk, modal, produksi hingga di tahap pemasaran serta 

bertanggung jawab terkait hal yang berada di luar pimpinan UMKM. 

Bapak Faisal Walad adalah pimpinan dan selaku pemilik UMKM. 

b. Produksi 

Bertanggung jawab sepenuhnya atas pembuatan produk mulai dari 

menyortir koran bekas, pemilihan cat warna, hingga menjadi sebuah 

produk yang siap dipasarkan. Yang bertugas di bidang produksi adalah 

tenaga kerja UMKM J-Art Galeri serta Bapak Faisal Walad nya sendiri. 

c. Pemasaran 

Bertanggunng jawab atas seluruh kegiatan pemasaran produk seperti 

melalui media sosial hingga ke pameran-pameran seni. Dalam mengatur 

urusan pemasaran, Ibu Ade Morina adalah  penanggung jawabnya. Selain 

menjual produk dari media sosial dan pameran-pameran seni, UMKM J-

Art Galeri ini juga menerima pesanan konsumen dalam jumlah besar dan 

akan diantar dengan menggunakan kendaraan roda empat atau konsumen 

langsung mengambil di rumah produksi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada bab ini, akan  disajikan data yang diperoleh dari lapangan sesuai 

dengan metode yang penulis gunakan yakni metode kualitatif dengan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Menganalisis data adalah upaya 

mengelompokkan data menjadi bagian-bagian tertentu berdasarkan dari 

kategorisasi yang sudah ditentukan sehingga dapat memudahkan dalam proses 

verifikasi data, analisis data, serta penarikan kesimpulan. Dengan pemilihan 4 

narasumber yang terdiri dari pemilik UMKM, dua tenaga kerja, dan satu 

masyarakat sekitar UMKM. Peneliti akan memaparkan dan mendeskripsikan 

peran UMKM J-Art Galeri Medan dalam  meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

Berikut adalah masing-masing penyajian hasil wawancara yang sudah 

dilakukan pada tanggal 8 s/d 9 Maret 2023 sesuai kategorisasi yang sudah disusun 

peneliti dan mendapatkan hasil sebagai berikut : 

4.1 Peran J-Art Galeri Medan dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat 

4.1.1 Membuka Lapangan Tenaga Kerja 

Kesejahteraan masyarakat merupakan kesejahteraan yang menyangkut 

sekelompok orang yang secara keseluruhan adalah anggota masyarakat. Dalam hal 

ini, kesejahteraan masyarakat yang dimaksud adalah kesejahteraan bersama. Salah 
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satu indikator dalam mencapai kesejahteraan dalam masyarakat adalah lapangan 

pekerjaan.  

Dalam wawancara terhadap pemilik UMKM Pak Faisal sebagai informan, 

beliau mengatakan bahwa UMKM yang didirikannya sudah berhasil bermanfaat 

untuk dirinya sendiri, keluarga, tenaga keja, hingga kepada masyarakat sekitar.  

“UMKM yang saya dirikan ini Alhamdulillah sudah memberikan 

manfaat baik kepada saya sampai pada masyarakat di sekitar sini seperti 

terbukanya lapangan kerja. Para tenaga kerja yang ada di rumah 

produksi saya sebagian besar berasal dari masyarakat sekitar sini. 

Namun tenaga kerja tetap saya hanya satu orang karena produk yang 

kami hasilkan bukanlah produk pokok yang selalu dicari. Makanya 

tenaga kerja produksi yang kami perlukan akan bersifat borongan yang 

akan dipanggil untuk bekerja jika sedang banyak pesanan” (Hasil 

wawancara dengan Faisal Walad, Pemilik UMKM pada hari Rabu,8 

Maret 2023) 

Dalam membuka lapangan pekerjaan, J-Art Galeri selaku UMKM juga 

memiliki hambatan dalam memperkerjakan tenaga kerja yang bersifat tetap seperti 

hambatan dalam memberi upah karena pendapatan yang kadang tidak stabil 

karena penjualan serta tidak adanya pesanan produk dalam jumlah besar. 

“Saya adalah ibu rumah tangga. Saya bekerja disini karena kebetulan 

warga dekat sini. Saya bekerja di UMKM ini untuk menambah 

pendapatan saya sebagai ibu rumah tangga dan juga karena saya 

memiliki banyak waktu luang.(Hasil wawancara dengan Ibu Ade, 

Tenaga kerja pada hari Rabu, 08 Maret 2023)  

 

Tenaga kerja yang bekerja tetap di UMKM ini merasa sangat terbantu 

dengan bekerja disini karena meningkatkan ekonomi keluarga dan mengisi waktu 

luang dengan kegiatan yang bermanfaat. Hampir sama dengan Toga yang 

merupakan tenaga kerja lepas di UMKM J-Art Galeri, hasil wawancaranya adalah 

sebagai berikut. 
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“Saya bekerja di J-Art Galeri ini sudah cukup lama dan merupakan 

tenaga kerja borongan yang akan ditel pon jika Pak Faisal memiliki 

banyak pesanan. Untuk saya yang baru tamat sekolah dan menganggur, 

bekerja disini dapat menambah uang jajan saya. Namun jika sudah tidak 

diperlukan lagi, saya lumayan merasa sulit.” (Hasil wawancara dengan 

Toga, Tenaga kerja lepas pada hari Kamis, 09 Maret 2023) 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada Toga sebagai informan, sulitnya 

mencari kerja pada lulusan fresh graduate dan minim skill membuatnya mau 

bekerja apa saja untuk menambah penghasilan dan mengisi waktu luang karena 

tidak memiliki pekerjaan yang tetap. 

Masyarakat sekitar UMKM J-Art Galeri Medan di Jl. Umar Gg. Karsidi 

sebagian besar bermata pencaharian sebagai wiraswasta. UMKM J-Art Galeri 

Medan milik Bapak Faisal Walad ini diharapkan dapat membantu masyarakat 

sekitar dalam mendapatkan penghasilan tambahan yang dapat digunakan untuk 

kebutuhan sehari-hari serta dapat memanfaatkan waktu luang.  

“Adanya J-Art Galeri ini lumayan memberikan dampak positif terhadap 

masyarakat di sekitarnya. Saya sering lihat remaja-remaja 

menghabiskan waktu luang dengan membantu Pak Faisal membuat 

produk seperti memotong kayu dan setelahnya di beri upah. (Hasil 

wawancara dengan Pak Izal, masyarakat sekitar. Pada hari Rabu, 08 

Maret 2023) 

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Izal selaku masyarakat 

sekitar UMKM, ditemukan bahwa keberadaaan UMKM J-Art Galeri Medan 

memberikan dampak positif seperti banyak remaja-remaja yang baru tamat 

sekolah membantu Pak Faisal di galerinya dan diberi upah oleh beliau. Pak Izal 

juga berharap agar rumah produksi J-Art Galeri Medan dapat terus berjalan agar 

dapat lapangan pekerjaan terus terbuka. 
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 “Saya berharap semoga saja J-Art ini terus berjalan ya. Ikut senang juga 

saya melihat remaja-remaja di sekitar sini yang ikut membantu Pak 

Faisal dan mereka mendapatkan upah. Hitung-hitung untuk menambah 

uang jajan mereka daripada mereka main game atau kumpul-kumpul 

saja.” (Hasil wawancara dengan Pak Izal, Masyarakat sekitar pada hari 

Rabu 08 Maret 2023) 

 

Pak Izal berharap agar J-Art dan UMKM-UMKM lainnya terus 

berkembang. Menurut Pak Izal, UMKM ini sangat mampu dalam membuka 

lapangan pekerjaan untuk masyarakat terutama remaja-remaja yang baru tamat 

sekolah karena banyak dari mereka yang tidak memiliki skill khusus seperti 

mengoperasikan komputer dan skill-skill khsusus lainnya. 

4.1.2 Meningkatkan Pendapatan Masyarakat Sekitar 

Pendapatan adalah salah satu indikator dalam peningkatan kehidupan 

masyarakat. Dalam hal ini, UMKM berperan  penting  memenuhi pendapatan baik 

pemilik usaha dan tenaga kerja. Pak Faisal selaku pemilik UMKM sudah 

merasakan dampak dari keberadaan UMKM J-Art Galeri Medan ini dalam segi 

peningkatan pendapatan pribadinya. Lebih jelas lagi, beliau mengatakan. 

“J-Art Galeri ini menambah pendapatan bagi saya selaku pemilik 

dengan omset pendapatan jika banyak pesanan sekitar Rp. 

12.000.000/bulan dan jika sedang sepi pesanan sekitar Rp. 

2.000.000/bulan dan upah pendapatan untuk tenaga kerja tetap sekitar 

Rp. 900.000/bulan dan Rp. 50.000/hari untuk tenaga kerja lepas.” 

(Hasil wawancara Pak Faisal, pemilik UMKM. Pada hari Rabu, 08 

Maret 2023) 

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Faisal, beliau mendapatkan 

omset sebesar Rp. 12.000.000/bulan saat J-Art Galeri Medan mendapatkan 

banyak pesanan. Namun saat sepi pesanan, UMKM ini hanya mendapatkan omset 

atau pendapatan sebesar Rp. 2.000.000/bulan. Diketahui bahwa Pak Faisal 

memberi upah pendapatan bagi tenaga kerja tetap sebesar Rp. 900.000/bulan dan 
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Rp. 50.000/hari bagi tenaga kerja lepas. Lebih jauh lagi beliau mengatakan bahwa 

upah tersebut bisa saja berubah. 

“Upah bagi tenaga kerja saya bisa saja berubah sesuai pesanan. Jika 

pesanan sedang banyak maka upah mereka akan saya tambah dan juga 

ketika J-Art ini ikut serta dalam bazaar atau pameran seni maka saya 

juga memberikan bonus tambahan untuk mereka.” (Hasil wawancara 

Pak Faisal, pemilik UMKM pada hari Rabu, 08 Maret 2023) 

 

 Mengenai upah pendapatan yang diberikan pemilik UMKM kepada tenaga 

kerja tetap yang bekerja dengannya, terkonfirmasi bahwa informan menerima 

upah sebesar Rp. 900.000/bulan dan akan bertambah sesuai dengan banyaknya 

pesanan. Berikut adalah hasil wawancaranya. 

“Pendapatan saya selama bekerja di UMKM ini sebesar Rp. 

900.000/bulan dan cukup membantu pendapatan saya. Terkadang upah 

tersebut bisa lebih ataupun kurang karena bergantung pada jumlah 

produk yang di produksi dan berapa pameran seni kerajinan yang 

diikuti dalam sebulan. Biasanya peningkatan produksi terjadi karena 

pesanan dari konsumen.” (Hasil wawancara Ibu Ade, tenaga kerja tetap 

J-Art. Pada hari Rabu, 08 Maret 2023) 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara kepada Ibu Ade sebagai informan yang 

merupakan tenaga kerja tetap di UMKM J-Art Galeri ini merasa cukup dengan 

upah yang diberikan dan beliau merasa pendapatan keluarganya cukup terbantu 

dengan bekerja di J-Art Galeri Medan. Lain halnya dengan hasil wawancara 

terhadap Toga sebagai tenaga kerja lepas. 

“Pendapatan yang saya dapat ketika bekerja di J-Art Galeri sebesar Rp. 

50.000/hari. Biasanya saya dipanggil saat UMKM ini memiliki banyak 

pesanan. Jika pesanan tidak banyak, maka saya tidak bekerja. (Hasil 

wawancara Toga, tenaga kerja lepas. Pada hari Kamis,09 Maret 2023) 
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Karena keterbatasan skill dan sulitnya mencari kerja, informan yang 

merupakan tenaga kerja lepas di UMKM J-Art Galeri ini merasa sangat terbantu 

dengan upah harian yang ditetapkan oleh pemilik.  

“Saya sebagai masyarakat sekitar cukup senang dngan adanya UMKM 

ini. Saya harap semoga J-Art Galeri ini selalu banyak pesanan jadi bisa 

terus bermanfaat dalam mensejahterakan masyarakat.” (Hasil 

wawancara dengan Pak Izal, masyarakat sekitar. Pada hari Rabu, 08 

Maret 2023) 

 

Dalam hal meningkatkan pendapatan masyarakat, Pak Izal sebagai 

masyarakat sekitar merasa senang karena UMKM J-Art Galeri Medan ini 

memperkerjakan tenaga kerja yang berdasal dari masyarakat di lokasi sekitar 

UMKM sehingga pendapatan masyarakat sekitar juga ikut terbantu. 

4.1.3 Memenuhi Kebutuhan Masyarakat 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam hal 

memenuhi kebutuhan masyarakat. J-Art Galeri Medan selaku UMKM sudah 

berhasil berperan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan juga keluarga. 

Seperti halnya yang dikatakan oleh Pak Faisal selaku informan yang merupakan 

pemilik tunggal UMKM pada wawancara sebagai berikut 

“J-Art Galeri yang saya dirikan  sudah berhasil menjadi mata 

pencaharian saya dalam memenuhi kebutuhan saya dan keluarga. 

Berkat UMKM yang saya jalankan ini, saya memiliki pendapatan 

walupun tidak selalu stabil. Lalu saya dapat menyekolahkan anak-anak 

saya, memenuhi kebutuhan sehari-hari serta memperkerjakan tenaga 

kerja” (Hasil wawancara Pak Faisal, pemilik UMKM. Pada hari Rabu, 

08 Maret 2023) 

 

 Dalam hal memenuhi kebutuhan masyarakat, Pak Faisal selaku pemilik 

UMKM sudah mampu memenuhi kebutuhan masyarakat seperti memperkerjakan 

dan memberi upah tenaga kerja. Selain terpenuhinya kebutuhan masyarakat, Pak 
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Faisal juga mengatakan bahwa dengan adanya UMKM ini, kebutuhan beliau serta 

kebutuhan keluarganya sudah tercukupi. 

 “Ya saya sebagai masyarakat di sekitar sini terbantulah karena bisa 

bekerja disini. Kebutuhan sehari-hari saya dan keluarga seperti 

kebutuhan pokok, pendidikan anak-anak, serja jajan anak sekolah 

sangat terbantu selama bekerja di J-Art ini.” (Hasil wawancara dengan 

Ibu Ade, tenaga kerja. Pada hari Rabu, 08 Maret 2023) 

 Berdasarkan hasil  wawancara dengan Ibu Ade sebagai tenaga kerja 

tetap, beliau merasa sangat terbantu dengan bekerja di UMKM ini. Ibu Ade 

menuturkan bahwa beliau tidak perlu ongkos karena rumahnya dekat dengan 

lokasi UMKM sehingga kebutuhan keluarganya seperti kebutuhan pokok, 

pendidikan anak-anaknya, serta jajan anak sekolah tercukupi. Lain halnya dengan 

hasil wawancara penulis kepada tenaga kerja lepas di UMKM J-Art Galeri 

Medan. Berikut adalah hasil wawancaranya: 

“Alhamdullillah kalo saya dipanggil bekerja kebutuhan saya lumayan 

tercukupi untuk beli makanan dan nambah uang jajan saya sendiri. 

Tapi kalo pas pesanan tidak banyak, ya saya nganggur aja dirumah.” 

(Hasil wawancara Toga, tenaga kerja lepas. Pada hari Kamis, 09 

Maret 2023) 

 

 Sebagai tenaga kerja lepas, Toga merasa dengan bekerja di UMKM ini 

uang sakunya bertambah. Namun beliau juga mengatakan akan kembali menjadi 

pengangguran karena tidak dipekerjakan saat UMKM ini sepi pesanan. 

“Pekerja di J-Art ini rata-rata warga sini jadi bisa dibilang sudah dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Kalo dari saya pribadi, karena 

bahan baku yang digunakan koran bekas terkadang saya jual punya 

saya yang nganggur di rumah. Ya lumayan lah untuk ngasih jajan ke 

anak saya dan pengurangan limbah di rumah” (Hasil wawancara Pak 

Izal, masyarakat sekitar) 
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 Dari hasil wawancara diatas dengan Pak Izal, beliau mengatakan bahwa 

adanya UMKM ini mampu memenuhi kebutuhan masyarakat karena UMKM ini 

memperkerjakan masyarakat di sekitar lokasinya. Hal tersebut dirasakan sendiri 

oleh Pak Izal bahwa beliau sesekali menjual koran bekas kepada J-Art Galeri 

Medan dan hasil dari penjualan koran bekas tersebut sering diberikan kepada anak 

beliau sebagai tambahan uang saku. Menurutnya hal tersebut menjadi salah satu 

keberhasilan J-Art dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. 

4.2 Pemanfaatan Limbah Koran Menjadi Kerajinan Tangan 

4.2.1 Pemenuhan Bahan Baku 

Dalam menjalankan sebuah usaha produksi, bahan baku menjadi salah satu 

elemen yang penting. J-Art Galeri Medan menggunakan bahan baku limbah 

koran, kayu, cat, dan pernis.  

”Kami menggunakan bahan baku pokok limbah koran dan kayu. Untuk 

finishingnya, kami biasa menggunakan cat dan pernis. Untuk limbah 

koran ini biasanya kami dapat dari orang-orang sekitar aja. Tapi kalo 

lagi banyak pesanan biasanya kami mencari di tukang pengepul koran. 

Kalo untuk kayu ini sendiri, kami selalu beli.” (Hasil wawancara 

dengan Pak Faisal, pemilik UMKM pada hari Rabu, 08 Maret 2023) 

 

Dalam memenuhi bahan baku, Pak Faisal mengatakan bahwa untuk bahan 

baku seperti limbah koran bekas seringkali beliau dapatkan dari masyarakat 

sekitar yang diberi secara cuma-cuma. Jika bahan baku limbah koran menipis, 

beliau akan membeli kepada masyarakat ataupun pengepul limbah di dekat lokasi 

UMKM. Selain bahan baku limbah koran, J-Art Galeri Medan juga membutuhkan 

kayu, cat, dan pernis dalam membuat produknya. Pak Faisal mengatakan bahwa 

untuk bahan baku tersebut beliau akan membeli di tempat tukang kayu 

langganannya. Sedangkan untuk cat dan pernis, beliau jarang membeli karena 
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bahan baku tersebut hanya digunakan untuk finishing produk dan tidak digunakan 

dalam jumlah banyak 

“Dalam hal ini, J-Art tidak pernah kehabisan bahan baku limbah koran. 

Namun pada bahan baku kayu terjadi penumpukan yang menyebabkan 

kayu tersebut lapuk dan tidak bisa dipakai lagi.” (Hasil wawancara Pak 

Faisal, pemilik UMKM. Pada hari Rabu, 08 Maret 2023) 

Dalam wawancara tersebut, Pak Faisal mengatakan bahwa bahan baku 

limbah koran yang digunakan tidak sulit dicari karena merupakan barang bekas 

dan jika diharuskan untuk membeli, harga jual limbah koran juga tidak tinggi. 

Lain halnya dengan bahan baku kayu. Beliau mengatakan bahwa bahan baku kayu 

sering mengalami penumpukan karena kayu yang digunakan sedikit. Akibat dari 

penumpukan tersebut, Pak Faisal mengaku bahwa seringkali kayu-kayu tersebut 

dibuang karena rusak, lapuk serta terkena gigitan serangga. 

“Bahan baku selalu tersedia karena gampang dicari. Kadang banyak 

juga warga sini yang menjualnya pada kami dan dibeli oleh Pak Faisal. 

Pada saat banyak pesanan biasanya kami mencari di tempat tukang 

botot.” (Hasil wawancara Ibu Ade, tenaga kerja. Pada hari Rabu, 08 

Maret 2023) 

 

Serupa dengan hasil yang dituturkan Pak Faisal lewat hasil wawancara, 

Ibu Ade sebagai tenaga kerja sekaligus informan juga mengatakan bahwa dalam 

pemenuhan kebutuhan bahan baku tidak ditemukan kesulitan. Ibu Ade justru 

mengatakan bahwa seringkali bahan baku menumpuk di ruang produksi. Apalagi 

saat sepi pesanan. 
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“Dengan bahan baku koran bekas yang merupakan sampah, J-Art ini 

bagus juga karena mengurangi limbah dan bisa memanfaatkannya. 

Kami masyarakat sini sering jual koran bekas juga sama Pak Faisal 

terkadang pun kami berikan saja percuma.” (Hasil wawancara Pak Izal, 

masyarakat sekitar. Pada hari Rabu, 08 Maret 2023) 

 

Hasil wawancara dengan Pak Izal adalah J-Art Galeri Medan tidak 

kesulitan dalam mencari bahan baku karena masyarakat di sekitar lokasi UMKM 

sering memberikan atau menjual limbah koran bekas kepada Pak Faisal. 

4.2.2 Modal Usaha 

Modal adalah salah satu hal terpenting dalam membangun dan 

mengembangkan usaha. Berikut adalah hasil wawancara dengan Pak Faisal 

sebagai informan sekaligus pemilik usaha tunggal J-Art Galeri Medan mengenai 

modal dalam membangun usahanya. 

“Modal pertama saya sekitar Rp. 5.000.000 dan menggunakan modal 

pribadi. Tempat usaha saya buat di garasi rumah saya sebagai tempat 

produksi dan di depan rumah saya sebagai galeri.” (Hasil wawancara 

Pak Faisal, pemilik UMKM. Pada hari Rabu, 08 Maret 2023) 

Pak Faisal mengatakan bahwa modal pertama dalam mendirikan usahanya 

diambil dari tabungan pribadinya tanpa bantuan modal dari siapapun. Tempat 

UMKM tersebut juga menggunakan area rumah pribadi miliknya seperti ruang 

tamu yang Pak Faisal renovasi untuk dijadikan galeri tempat beliau memamerkan 

dan menjual produknya dan garasi rumahnya yang Pak Faisal renovasi untuk 

diajadikan area produksi. 
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 “Pernah beberapa kali ditawari sama bank untuk peminjaman modal 

usaha tapi saya tolak karena malas untuk berurusan sama bank. Jadi 

modal untuk bahan baku, dan upah tenaga kerja selalu saya upayakan 

sendiri.” (Hasil wawancara Pak Faisal, pemilik UMKM. Pada hari 

Rabu, 08 Maret 2023) 

 

Terkait modal, Pak Faisal juga bercerita bahwa ada beberapa kali 

mendapat tawaran dari bank untuk melakukan peminjaman modal usaha. Namun 

Pak Faisal menolak dengan alasan tidak ingin berurusan dengan pihak-pihak 

eksternal.  

4.2.3 Tenaga Kerja 

Tenaga kerja atau karayawan merupakan salah satu hal terpenting dalam 

menjalankan usaha. Dalam hal pemilihan tenaga kerja, J-Art Galeri Medan tidak 

mengharuskan tenaga kerjanya untuk memiliki skill dan pengetahuan yang 

khusus. Berikut ini hasil wawancara dengan pemilik UMKM. 

“Untuk tenaga kerja disini tidak harus memiliki kemampuan khusus 

yang terpenting sabar, terampil dan terus mau belajar aja.” (Hasil 

wawancara Pak Faisal, pemilik UMKM. Pada hari Rabu, 08 Maret 

2023) 

Terkait tenaga kerja, Pak Faisal mengatakan bahwa tidak ada syarat 

khusus untuk menjadi tenaga kerja dan bekerja di J-Art Galeri Medan. Karena 

menurut beliau, dalam membuat kerajinan tangan hanya diperlukan ketrampilan 

serta kesabaran karena 100% produksi di lakukan secara hand made. Pak Faisal 

juga mengatakan bahwa beliau selalu mengajari karyawannya dari proses awal 

produksi hingga akhir bahkan sampai pada proses pemasaran. Seperti yang 

dikatakan oleh informan berikut ini. 
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“Dulu pertama kali bekerja disini, saya diajari bagaimana cara 

menggulung kertas koran agar rapi dan berbentuk padat. Lalu diajari 

konsep pemasaran melalui sosial media dan di ajak untuk ikut dalam 

pameran-pameran seni.” (Hasil wawancara Ibu Ade, tenaga kerja. Pada 

hari Rabu, 08 Maret 2023) 

 

Sama halnya dengan penuturan Pak Faisal mengenai tidak ada syarat 

khusus untuk bekerja di tempat usahanya, Ibu Ade yang merupakan tenaga kerja 

di J-Art Galeri Medan mengatakan bahwa awalnya beliau diajari proses produksi 

serta teknik pemasaran melalui sosial media dan dilibatkan dalam pameran-

pameran seni. 

“Awalnya saya gak terampil. Tapi saya terus diajari dan saya pun mau 

belajar yang akhirnya saya mampu bekerja dengan baik di J-Art ini.” 

(Hasil wawancara dengan Toga, tenaga kerja lepas. Pada hari Kamis, 09 

Maret 2023) 

Informan dengan nama Toga yang juga merupakan tenaga kerja di J-Art 

Galeri Medan mengatakan bahwa awalnya beliau juga diajari terkait produksi oleh 

pemilik UMKM Pak Faisal. 

4.2 Pembahasan 

 Sebagaimana hasil penelitian yang sudah dipaparkkan di atas bahwa 

penelitian ini berfokus pada Peran J-Art Galeri Medan Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Melalui Pemanfaatan Limbah Koran Bekas Menjadi 

Kerajinan Tangan. Peneliti membahas mengenai apakah J-Art Galeri Medan 

selaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dapat berperan dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Menurut Richarson dalam Alansori 

(2020) munculnya Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) menjadi bagian 
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penting dan mempunyai peran signifikan dalam pengembangan ekonomi dan 

penciptaan lapangan pekerjaan. 

 Kesejahteraan merupakan suatu hal yang bersifat subjektif, sehingga tiap 

masyarakat, keluarga, atau individu di dalamnya memiliki pedoman, tujuan, dan 

cara hidup yang berbeda akan memberikan nilai yang berbeda tentang faktor-

faktor yang menentukan tingkat kesejahteraan Mailizar (2022) 

Dalam memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut sudah sewajarnya bahwa 

UMKM dapat menjadi penggerak dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

terlebih lagi masyarakat menengah ke bawah. Peran penting Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) salah satunya adalah sebagai pemeran utama dalam kegiatan 

ekonomi. Menurut Christoper, Chodijah, dan Yunisvita (2017) pendapatan 

merupakan sumber penghasilan seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

dan sangat penting artinya bagi  kelangsungan hidup dan penghidupan seseorang 

secara langsung maupun tidak langsung. Demikian halnya J-Art Galeri Medan 

yang merupakan UMKM yang bergerak di bidang kerajinan tangan. Setelah 

melakukan observasi dan wawancara dengan beberapa informan ditemukan 

bahwa J-Art Galeri Medan sudah mampu meningkatkan ekonomi masyarakat 

dengan meningkatkan penghasilan ekonomi keluarga, menambah penghasilan 

bagi tenaga kerja/karyawan, serta menambah penghasilan bagi masyarakat yang 

ikut serta memproduksi kerajinan tangan saat banyak pesanan dan juga hasil dari 

menjual limbah koran bekas kepada pemilik. 

 Mengurangi pengangguran dengan membuka lapangan pekerjaan 

merupakan salah satu peran Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dalam upaya 
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dari hasil pengumpulan data melalui 

wawancara, J-Art Galeri Medan sudah mengurangi pengangguran di lingkungan 

produksinya dengan membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar. 

Namun ditemukan bahwa jika J-Art selaku UMKM sedang tidak banyak pesanan 

maka tenaga kerja yang memproduksi diberhentikan dan akan dipanggil kembali 

saat J-Art banyak pesanan untuk di produksi. Angka produksi dan peminat 

menjadi faktor penghambat J-Art dalam memperkerjakan tenaga kerja. Hal ini 

tentu sangat disayangkan karena UMKM merupakan sektor penggerak utama 

ekonomi di masyarakat. Dalam mengatasi naik dan turunnya laju produksi, ada 

beberapa hal yang dapat diperbaiki seperti J-Art harus mampu berinovasi dengan 

produk yang dihasilkannya, mampu mengikuti tren home decore, dan lebih 

memanfaatkan sosial media dalam mepromosikan produk serta menjual produk di 

berbagai market place. Menurut Tanjung, Saputra, Hardiyanto (2021) salah satu 

cara promosi yang mudah, cepat, murah dan jangkauan pemasaran yang luas, 

ialah promosi melalui media sosial, yakni media yang berbasis internet. 

 Pendapatan merupakan hasil yang diperoleh masyarakat yaitu berupa 

uang, barang, dan lain-lain berdasarkan hasil dari usaha yang dilakukannya. 

Berdasarkan data yang sudah di dapat, pemilik UMKM dan tenaga kerja memiliki 

pendapatan untuk meningkatkan perekonomian keluarga serta memenuhi 

kebutuhan sehari-hari baik bagi pemilik UMKM dan tenaga kerja yang bekerja. 

Masyarakat di sekitar lokasi UMKM juga mendapatkan pendapatan dari hasil 

menjual limbah koran bekas kepada J-Art Galeri. 
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 Terpenuhinya kebutuhan masyarakat adalah faktor dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan data yang sudah didapatkan, peneliti 

menemukan bahwa pemilik UMKM dan tenaga kerja merasa kebutuhannya 

tercukupi dengan bekerja di J-Art seperti lapangan kerja, terpenuhinya kebutuhan 

sehari-hari, pendidikan dan kesehatan yang layak bagi seluruh anggota keluarga. 

Bukan hanya tenaga kerja yang merasa kebutuhannya tercukupi akan tetapi 

masyarakat sekitar juga ikut merasakannya seperti lingkungan menjadi bersih 

karena limbah koran bekas yang menumpuk diolah oleh J-Art sehingga 

mendapatkan kesehatan yang layak. 

 Selain peran J-Art sebagai UMKM dalam meingkatkan kesejahteraan 

masyarakat, ada beberapa kategorisasi dalam pemanfaatan limbah koran bekas 

menjadi kerajinan tangan yaitu bahan baku, modal, dan tenaga kerja/karyawan. 

Bahan baku merupakan indikator penting bagi kelancaran produksi. Berdasarkan 

data yang dikumpulkan penulis, J-Art yang menggunakan bahan baku limbah 

koran bekas, kayu, cat dan pernis. Dalam pemenuhan bahan baku limbah koran, J-

Art Galeri tidak pernah kehabisan persediaan karena bahan baku yang mudah 

dicari. Namun untuk bahan baku kayu, seringkali terjadi penumpukan bahan baku 

yang menyebabkan bahan baku menjadi rusak dan akhirnya harus dibuang karena 

tidak dapat lagi digunakan dalam proses produksi. 

 Dalam menjalankan usaha, UMKM memerlukan modal sebagai syarat 

utama. Dalam hal ini, peneliti menemukan bahwa modal yang digunakan pemilik 

J-Art berasal dari modal pribadi. Modal pribadi tersebut diambil dari tabungan 

pemilik UMKM itu sendiri. Beberapa orang yang ingin memulai usaha 



49 

 

mengambil inisiatif untuk mencari modal tambahan untuk memulai usaha baik 

dari pinjaman perbankan maupun lembaga keuangan lainnya. Akan tetapi, pemilik 

UMKM J-Art Galeri justru menolak tawaran bantuan pinjaman dari perusaahan 

negeri dan swasta seperti bank dengan alasan tidak ingin berurusan dengan pihak 

lain diluar UMKM. 

 Dalam kehidupan, pengetahuan serta keterampilan adalah hal yang sangat 

penting. Karena pengetahuan dan keterampilan adalah penunjang yang dapat 

mempengaruhi terjadinya pertumbuhan ekonomi sehingga pendapatan dapat 

meningkat. Dalam hal ini, peneliti menemukan bahwa J-Art Galeri Medan tidak  

mengharuskan tenaga kerja memiliki keahlian khusus dikarenakan pemilik 

menyadari bahwa dalam membuat kerajinan tangan hanya memerlukan kesabaran 

dan rasa ingin terus belajar sehingga pemilik UMKM mengadakan pelatihan 

terlebih dahulu untuk calon tenaga kerja di J-Art dalam membuat produk. Hal ini 

diharapkan agar tenaga kerja mampu membuat produk dengan teknik yang baik 

agar produk ynag dihasilkan bagus dan mampu menunjang nilai produksi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Setelah melaksanakan penelitian dan pembahasan maka simpulan dari 

penelitian ini adalah sebgai berikut : 

1. Keberadaan J-Art Galeri Medan memiliki peran dalam menyerap tenaga kerja. 

2. J-Art Galeri Medan mampu berperan dalam menambah pendapatan bagi 

pemilik UMKM, tenaga kerja, serta masyarakat di sekitar lokasi UMKM. 

3. J-Art Galeri Medan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat seperti 

terbukanya lapangan pekerjaan, mencukupi kebutuhan keluarga pemilik dan 

tenaga kerja serta masyarakat di sekitar lokasi. 

4. J-Art Galeri Medan memilik hambatan dalam memberikan upah tenaga kerja 

karena produksi yang tidak stabil dan bergantung pada pesanan yang 

mengakibatkan pemecatan beberapa tenaga kerja tetap. 

5. Bahan baku limbah koran yang dimanfaatkan J-Art Galeri dalam membuat 

produk cenderung murah dan tidak sulit didapat. 

6. Terkait modal usaha, pemilik tunggal UMKM J-Art Galeri Medan 

menggunakan tabungan pribadi sebagai modal usaha dan menolak tawaran 

peminjaman modal usaha oleh pihak-pihak luar. 

7. Tenaga kerja yang dipekerjakan berasal dari lokasi di sekitar UMKM. Pemilik 

UMKM J-Art Galeri Medan juga tidak mengharuskan tenaga kerja memiliki 

keahlian khusus. 
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5.2 Saran 

Setelah melakukan pembahasan dan menarik kesimpulan, maka beberapa 

saran terkait hasil penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan J-Art Galeri Medan tetap menjalankan aktivitas ekonomi agar 

tetap mampu menyerap tenaga kerja lebih banyak lagi. 

2. Diharapkan J-Art Galeri Medan mampu meningkatkan upah yang diberikan 

kepada tenaga kerja agar dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 

bersama. 

3. Bagi pemilik UMKM diharapkan untuk terus meningkatkan produksi 

dengan memenuhi permintaan pasar dan terus berinovasi terhadap produk 

agar UMKM terus berkembang. 

4. Pemanfaatan limbah koran sebagai bahan baku dalam membuat produk 

adalah sebuah ide yang cerdas karena berhasil menjaga lingkungan dan 

diharapkan UMKM dapat terus berjalan. 

5. Diharapakan bagi pemilik UMKM untuk dapat mengambil sisi positif 

terhadap peminjaman modal usaha agar UMKM dapat terus berjalan karena 

UMKM sangat berperan besar dalam roda perekonomian masyarakat. 

6. Dengan tidak mengharuskan tenaga kerja memiliki keahlian khusus dan 

pemilik UMKM mampu mengajarkan tenaga kerja diharapkan UMKM ini 

mampu terus berperan dalam mengurangi pengangguran karena tidak semua 

masyarakat memiliki kemampuan dan skill untuk bekerja di perusahaan 

besar. 
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7. Peneliti sangat berharap J-Art Galeri Medan dapat selalu menyelesaikan 

masalah dengan baik agar keberadaan J-Art Galeri Medan ini terus berperan 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
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